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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan 

beberapa hal, yaitu: 

1. Hasil analisis finansial menunjukkan bahwa proyek landfill gas power plant di TPA 

Benowo layak dilaksanakan. Nilai NPV sebesar Rp.987.827.498.256 (pada tingkat 

suku bunga 5%) dan Rp.458.571.666.471 (pada tingkat suku bunga 10%), 

sedangkan BCR sebesar 2.88. IRR sekitar 23%. PP membutuhkan waktu 8 tahun 2 

bulan. Nilai-nilai tersebut menunjukkan proyek landfill gas power plant di TPA 

Benowo layak untuk dilaksanakan secara finansial. 

2. Proyek landfill gas power plant di TPA Benowo menimbulkan eksternalitas, dua di 

antaranya diperkirakan nilainya di penelitian ini. Eksternalitas negatif berupa biaya 

pengganti air bersih dari sumur dengan membeli air galon sebesar 

Rp.13.973.346.776 per tahun dan air ledeng sebesar Rp12.656.546.199 per tahun. 

Sedangkan, eksternalitas positif berupa pendapatan tambahan pemulung di TPA 

Benowo sebesar Rp.1.495.096.154 per tahun. 

3. Dengan memperhitungkan dua eksternalitas tersebut pada poin 2, dilakukan analisis 

biaya manfaat secara ekonomi. Hasil analisis ekonomi memperlihatkan, nilai NPV 

untuk sebesar Rp.674.592.373.325 (pada tingkat suku bunga 5%) dan 

Rp.244.584.972.152 (pada tingkat suku bunga 10%). Sementara itu hasil 

perhitungan BCR menghasilkan angka 1.97, dan IRR mencapai 19%. Nilai-nilai 

tersebut menunjukkan proyek landfill gas power plant di TPA Benowo secara 

ekonomi layak dilaksanakan. 

 

5.2. Saran 

Dari hasil penelitian ini, maka peneliti mengajukan beberapa rekomendasi, baik 

untuk pemerintah (pemangku kepentingan) dalam kaitannya dengan kebijakan 

pengelolaan sampah, maupun untuk penelitian selanjutnya. 
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5.2.1. Bagi Pemerintah 

Sistem pengolahan sampah menjadi produk lanjutan (dalam hal ini listrik) melalui 

proyek landfill gas power plant di TPA Benowo layak dilaksanakan, baik secara finansial 

maupun secara ekonomi. Oleh karena itu sistem yang sama dapat diterapkan di TPA-

TPA lainnya. Keterbatasan dana untuk investasi awal dapat diatasi melalui kerja sama 

dengan pihak swasta, seperti yang dilakukan oleh Pemerintah Kota Surabaya yang 

bekerja sama dengan PT Sumber Organik. Penanganan sampah dari hulu hingga hilir 

dapat mengurangi masalah dari sampah yang menumpuk serta memberi manfaat 

ekonomi untuk pemerintah, pengelola, dan masyarakat. 

 

5.2.2. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Penelitian ini masih memiliki beberapa kekurangan. Pertama, penelitian ini tidak 

menghitung analisis finansial dari sisi Pemerintah Kota Surabaya dengan 

membandingkan besarnya biaya pengelolaan sampah dengan proyek dan tanpa proyek 

landfill gas power plant. Hal tersebut dapat menjadi topik penelitian selanjutnya, 

sehingga ada gambaran yang lebih lengkap bagi pemerintah daerah lain yang berminat 

untuk menerapkan sistem pengelolaan sampah yang sama.  

Kelemahan kedua, dalam melakukan estimasi atas nilai ekonomi eksternalitas, 

penelitian ini hanya menggunakan tiga kelurahan, padahal masih banyak kelurahan di 

sekitar TPA Benowo yang terkena dampak dari pencemaran limbah sampah. Penelitian 

selanjutnya yang memperhitungkan semua lokasi yang terdampak akan memberikan 

gambaran yang lebih menyeluruh tentang dampak proyek landfill gas power plant. 

Penelitian ini juga tidak menghitung biaya kesehatan (illness cost) yang 

ditanggung masyarakat sekitar akibat pengolahan sampah. Peneliti tidak dapat 

menemukan data rekam medis di pusat layanan kesehatan sekitar untuk mengetahui 

besarnya biaya yang dikeluarkan masyarakat untuk biaya kesehatan. Masih banyak 

variabel yang belum dapat dihitung dan ditemukan dalam penelitian ini, peneliti berharap 

dapat dikembangkan untuk penelitian selanjutnya. Dengan memperhitungkan variabel 

lain dalam perhitungan analisis manfaat biaya, diharapkan penelitian selanjutnya 

mendapatkan hasil yang lebih akurat mengenai besaran manfaat dan kerugian yang 

ditanggung oleh masyarakat.  
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